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Abstrak— Pemanfaatan berbagai jenis teknologi assistive di lingkungan perguruan 

tinggi memegang peranan penting dalam memperluas akses pembelajaran bahasa 
Indonesia bagi mahasiswa penyandang disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji secara mendalam kontribusi teknologi assistive dalam mendukung 
pemerolehan materi tersebut bagi kelompok mahasiswa berkebutuhan khusus. 
Pendekatan SLR diterapkan dalam pelaksanaan studi ini dengan memanfaatkan sumber 
data sekunder yang dihimpun melalui teknik simak dan catat, sementara keabsahan data 
diuji menggunakan teknik triangulasi. Temuan studi mengindikasikan bahwa 
penggunaan teknologi assistive memberikan lima kontribusi utama, yaitu 1) 
meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran, 2) meningkatkan pemahaman materi 
bahasa Indonesia, 3) meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran, 4) 
meningkatkan kemandirian belajar, dan 5) mendukung terwujudnya pendidikan inklusif. 
Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan bahwa terdapat lima fungsi utama dari 
teknologi assistive dalam mengoptimalkan akses pembelajaran bahasa Indonesia bagi 
mahasiswa penyandang disabilitas. 
Kata kunci— Teknologi assistive, pembelajaran bahasa indonesia, disabilitas 

 
Abstract— The utilization of various types of assistive technology in higher education 
settings plays a crucial role in expanding access to Indonesian language learning for 
students with disabilities. This study aims to examine in depth the contribution of assistive 
technology in supporting the acquisition of such material among students with special 
needs. A Systematic Literature Review (SLR) approach was employed, utilizing secondary 
data sources gathered through "listen-and-note" techniques, while data validity was 
verified using triangulation. The findings indicate that the use of assistive technology 
offers five key contributions: 1) enhancing the accessibility of learning materials, 2) 
improving comprehension of Indonesian language content, 3) increasing participation in 
the learning process, 4) fostering learning independence, and 5) supporting the realization 
of inclusive education. Overall, the study concludes that assistive technology serves five 
primary functions in optimizing access to Indonesian language learning for students with 
disabilities. 
Keywords—Assistive technology, Indonesian language learning, disability 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi disabilitas didefinisikan sebagai keadaan keterbatasan seseorang yang 
dapat menjadi penghalang dalam menjalankan fungsi kehidupan sehari-hari Maxwell 
dalam Purnomosidi (2017). Pemahaman ini sejalan dengan pandangan Mustika dan 
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Pradikta (2021) yang menyoroti disabilitas sebagai suatu keadaan di mana individu 
memiliki hambatan fisik, mental, sensorik, atau intelektual untuk jangka waktu 
panjang. Senada dengan itu, Aditya, Sugiartha, dan Karma, (2020) menegaskan 
bahwa disabilitas merujuk pada individu dengan keterbatasan fisik yang mengalami 
rintangan dalam aktivitas rutinnya. Dengan demikian, disabilitas dapat dipahami 
sebagai suatu kondisi keterbatasan fisik, mental, intelektual, maupun sensorik yang 
berpotensi membatasi kemampuan seseorang dalam beraktivitas. 

Sebagai manifestasi dari keterbatasan fisik, klasifikasi disabilitas terbagi ke 
dalam berbagai kategori. Dwiana dkk (2023) menyebutkan bahwa spektrum 
disabilitas mencakup keterbatasan fisik, tunawicara, tunanetra, serta gangguan 
mental. Perspektif ini didukung oleh Hidayahti dan Widodo (2024) yang 
mengkategorikan disabilitas ke dalam tunanetra, tunarungu, tunawicara, disabilitas 
fisik, hingga kondisi medis kronis. Lebih lanjut, Thohari, (2014) mengamati bahwa 
prevalensi disabilitas yang sering dijumpai di ruang publik meliputi tunadaksa, yang 
diikuti oleh tunanetra, tunarungu, tunagrahita, serta autisme. Secara garis besar, 
cakupan disabilitas meliputi dimensi fisik, sensorik, mental, intelektual, hingga 
penyakit kronis dan disabilitas ganda yang berdampak pada kemandirian individu. 

Variasi karakteristik dan kebutuhan setiap penyandang disabilitas turut 
membentuk dinamika dalam proses pendidikan, termasuk pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Mubin dan Aryanto, (2024) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan suatu lintasan panjang bagi peserta didik dalam menguasai 
bahasa tersebut sebagai bahasa kedua setelah bahasa ibu. Sementara itu, Anna, (2016) 
memandang pembelajaran bahasa Indonesia sebagai mekanisme untuk mengolah 
serta menyampaikan gagasan, perasaan, dan pengetahuan baik secara lisan maupun 
tulisan dalam berbagai konteks komunikasi. Selain itu, Misriani, Cintari, dan Zulyani 
(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia merupakan upaya untuk 
memperkuat kecakapan komunikatif secara verbal maupun tertulis sekaligus 
menumbuhkan apresiasi terhadap khazanah sastra Indonesia. Dengan demikian, 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses pengembangan kompetensi 
kebahasaan yang dibentuk oleh faktor lingkungan dan pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya penguasaan kemampuan bahasa bagi seluruh peserta didik 
menuntut adanya sistem pendidikan inklusif yang menyediakan ruang belajar yang 
berkeadilan bagi penyandang disabilitas. Yuliani dan Adri, (2025) menekankan 
bahwa pendidikan inklusif krusial untuk menjamin setiap individu, termasuk mereka 
yang berkebutuhan khusus, mendapatkan hak pendidikan yang setara dan bermutu. 
Perspektif ini diperkuat oleh Budianto (2023) yang menyatakan bahwa fondasi 
pendidikan inklusif terletak pada pengakuan serta penghormatan terhadap 
keberagaman kemampuan, bakat, dan profil unik setiap pembelajar. Selain itu, Eko 
dan Nurlina (2019) menggarisbawahi bahwa urgensi pendidikan inklusif terletak 
pada perannya dalam menghadirkan kesempatan belajar yang merata bagi semua 
peserta didik tanpa praktik diskriminasi. Maka, pendidikan inklusif menjadi wahana 
strategis untuk menjamin kesetaraan akses belajar yang menghargai keberagaman 
individu. 

Meskipun sistem pendidikan inklusif telah berupaya menyetarakan peluang 
belajar, mahasiswa penyandang disabilitas kerap menjumpai berbagai tantangan 
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dalam proses akademik. Lestari, dkk., (2024) mencatat bahwa mahasiswa disabilitas 
sering menghadapi kesulitan dalam mengikuti ritme pembelajaran, yang 
menyebabkan kebutuhan waktu lebih panjang dalam memahami materi maupun 
merampungkan tugas. Hal ini diperjelas oleh Lintangsari, (2014) yang menyatakan 
bahwa hambatan muncul akibat keterbatasan aksesibilitas media serta sumber 
belajar, khususnya pada literasi bahasa tulis. Di sisi lain, Aprilia, (2022) menjelaskan 
bahwa mahasiswa disabilitas menghadapi rintangan dalam memahami aspek tata 
bahasa, penggunaan kata hubung, serta penyusunan kalimat ilmiah sesuai standar 
akademik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, mahasiswa 
disabilitas masih menghadapi kendala signifikan, baik dalam penguasaan materi 
maupun aplikasi bahasa Indonesia akademik. 

Berbagai tantangan tersebut menegaskan urgensi dukungan pembelajaran 
melalui penerapan teknologi assistive bagi mahasiswa penyandang disabilitas. 
Bowser dalam Fadiah dan Trustisari (2024) mengartikan teknologi assistive sebagai 
rangkaian perangkat adaptif yang dirancang untuk membantu penyandang 
disabilitas mengatasi keterbatasan spesifik mereka. Pandangan ini sejalan dengan 
Bryan dalam Handoyo (2022) yang menyatakan bahwa teknologi assistive mencakup 
produk atau peralatan yang dimodifikasi untuk menyediakan akomodasi bagi 
kebutuhan khusus. Selain itu, Alifian (2023) mendefinisikan teknologi assistive 
sebagai instrumen pendukung yang memfasilitasi kemandirian individu disabilitas 
dalam belajar, berkomunikasi, dan beraktivitas. Dengan demikian, teknologi assistive 
berperan sebagai perangkat penunjang untuk memitigasi keterbatasan dan 
mendorong kemandirian. 

Sebagai sarana pendukung, teknologi assistive menawarkan manfaat strategis 
dalam membantu peserta didik penyandang disabilitas memperoleh akses belajar 
yang lebih mudah dan inklusif. Suwahyo (2022) menyatakan bahwa teknologi 
assistive dalam konteks pembelajaran berfungsi membantu peserta didik disabilitas 
memperoleh kemudahan akses serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam 
pendidikan. Sejalan dengan itu, Zen, Rachim, dan Apsari, (2024) mengungkapkan 
bahwa teknologi assistive dapat dioptimalkan sebagai sarana pendukung untuk 
menyelesaikan tugas-tugas akademik secara efektif dan mandiri. Lebih lanjut, Arifin 
dkk., (2024) menambahkan bahwa pemanfaatan teknologi assistive membantu siswa 
berkebutuhan khusus menjadi lebih aktif dan mandiri sesuai dengan kebutuhan 
personal mereka. Dengan demikian, teknologi assistive menjadi instrumen krusial 
dalam menyediakan akses belajar yang setara dan memudahkan proses pendidikan. 
Berangkat dari argumen di atas, maka menjadi penting untuk mengeksplorasi peran 
teknologi assistive dalam memperluas akses pembelajaran bahasa Indonesia bagi 
mahasiswa disabilitas. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review yang kerap 
disingkat sebagai SLR. Strategi SLR difungsikan untuk menganalisis, mengevaluasi, 
serta memaknai berbagai literatur ilmiah yang bersesuaian dengan fokus kajian serta 
rumusan masalah tertentu Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024. 

Sumber material yang digunakan berwujud data sekunder. Berdasarkan 
pandangan Umaroh dan Hasanudin (2024), data sekunder merujuk pada informasi 
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yang bersumber dari aneka publikasi jurnal yang relevan dengan pokok 
permasalahan. Dalam pelaksanaan studi ini, data sekunder diwujudkan melalui 
satuan kebahasaan berupa kata, frasa, klausa, serta kalimat yang diekstrak dari 
artikel jurnal lingkup nasional. Keseluruhan material tersebut dihimpun melalui 
prosedur pengamatan dan pencatatan secara cermat. 

Proses inventarisasi data dijalankan lewat penerapan metode simak dan catat. 
Mengacu pada pandangan Nugrani dalam Fahmi dkk., (2024), metode simak dan 
catat merupakan mekanisme penjaringan data yang dikerjakan dengan mengamati 
pemakaian bahasa guna menggali informasi, yang kemudian diteruskan dengan 
mencatat temuan krusial dari proses pengamatan tersebut. 

Tahap keabsahan informasi mengandalkan pendekatan triangulasi. Mekanisme 
triangulasi menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah suatu prosedur guna 
mengangkat derajat mutu serta keandalan, sekaligus menguji akurasi lewat 
penggabungan informasi dari beragam sumber. Validitas dalam studi ini 
memanfaatkan varian triangulasi teori, di mana konsep dari temuan riset terdahulu 
maupun gagasan ahli diposisikan sebagai instrumen pengujian terhadap proposisi 
atau konsep yang sedang dikaji. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Teknologi asistif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa 
disabilitas memberikan berbagai manfaat yang membantu mereka memperoleh akses 
pendidikan yang lebih setara. Manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
1.Meningkatkan Aksesibilitas Materi Pembelajaran 

Teknologi assistive berperan dalam mempermudah mahasiswa disabilitas 
memperoleh akses terhadap materi pembelajaran yang sebelumnya sulit dijangkau. 
Misalnya, mahasiswa tunanetra dapat memanfaatkan aplikasi pembaca layar untuk 
mengakses bahan ajar digital, sedangkan mahasiswa tunarungu dapat menggunakan 
fitur subtitle maupun transkripsi otomatis saat mengikuti perkuliahan. Kehadiran 
teknologi ini membuat proses memperoleh informasi menjadi lebih mudah, 
meningkatkan kemandirian belajar, serta membantu mengurangi berbagai hambatan 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Nur'aisah, dkk., (2022) menambahkan Teknologi assistive juga memudahkan 
mahasiswa disabilitas mengakses materi pembelajaran, seperti penggunaan pembaca 
layar bagi tunanetra dan subtitle otomatis bagi tunarungu. Sedangkan menurut, 
Anggrellanggi, dkk., (2020) Penerapan blended learning berbasis aksesibilitas digital 
juga meningkatkan akses belajar mahasiswa tunarungu dan tunanetra. Sejalan 
dengan itu, Arifin (2024) juga menyatakan hambatan belajar dapat dikurangi dan 
akses pendidikan menjadi lebih mudah serta mandiri. 
 
2. Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia 

Mahasiswa disabilitas memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-beda. 
Teknologi assistive memungkinkan materi Bahasa Indonesia disajikan dalam berbagai 
bentuk, seperti teks, audio, maupun visual. Penyajian materi yang beragam 
membantu mahasiswa memahami konsep kebahasaan dan kesastraan dengan lebih 
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baik. Selain itu, teknologi asistif juga memudahkan mahasiswa untuk mengulang 
materi secara mandiri sesuai kebutuhan mereka. 

Perbedaan kebutuhan belajar mahasiswa disabilitas menuntut adanya 
penyesuaian media dan metode pembelajaran agar proses belajar lebih optimal. 
Teknologi asistif menjadi salah satu solusi untuk mendukung aksesibilitas 
pembelajaran bagi mahasiswa berkebutuhan khusus. Penelitian Zumratul, 
Zamakhsari, dan Adhi (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa disabilitas memiliki 
gaya belajar yang beragam. Selain itu, Menurut Bayu, Punaji dan Henry (2022) 
menjelaskan bahwa teknologi asistif membantu mempermudah akses pembelajaran. 
Lebih lanjut, Suratman dan Izzatul (2024) juga menegaskan bahwa media digital dan 
teknologi assistive berperan penting dalam mendukung pembelajaran peserta didik 
berkebutuhan khusus. 
 
3. Meningkatkan Partisipasi dalam Proses Pembelajaran 

Teknologi assistive membantu mahasiswa disabilitas lebih aktif mengikuti proses 
pembelajaran. Melalui aplikasi komunikasi dan platform belajar daring, mereka dapat 
berdiskusi, mengerjakan tugas, serta berinteraksi dengan dosen maupun teman. Hal 
ini meningkatkan rasa percaya diri dan memberi kesempatan yang setara untuk 
menunjukkan kemampuan akademik. 

Teknologi assistive dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa disabilitas dalam 
pembelajaran karena membantu mereka mengikuti diskusi, memahami materi, dan 
berpartisipasi dalam kegiatan akademik. Menurut Sugiman, dan Ziyana, (2022) 
menunjukkan bahwa problem solving videos membantu mahasiswa tunarungu lebih 
aktif dalam pembelajaran inklusif. Selain itu, Tita, Endang, dan Sunardi, (2023) juga 
menyatakan bahwa teknologi asistif mampu meningkatkan partisipasi peserta didik 
berkebutuhan khusus. Sejalan dengan itu, Setyawati, dkk., (2023) juga menegaskan 
bahwa teknologi berperan penting dalam pembelajaran inklusif yang lebih interaktif 
dan aksesibel. 
 
4. Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Teknologi assistive mendukung mahasiswa disabilitas belajar secara mandiri. 
Mereka dapat mengakses materi, mencari referensi, dan menyelesaikan tugas tanpa 
selalu bergantung pada orang lain. Kondisi ini membantu meningkatkan kemampuan 
akademik, tanggung jawab, serta kepercayaan diri selama mengikuti pembelajaran. 

Suwahyo, dkk., (2022) juga menyatakan Teknologi assistive dapat membantu 
siswa disabilitas meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri saat belajar 
bersama peserta didik lain di kelas inklusif. Sedangkan menurut, Zen, Rachim, dan 
Apsari (2025) Teknologi asistif memungkinkan mahasiswa disabilitas belajar lebih 
mandiri serta mendukung terciptanya kemandirian dan inklusi dalam lingkungan 
akademik. Sejalan dengan itu, Menurut Nur'aisah, Halawati, dan, Destiyanti,( 2022) 
Teknologi asistif seperti NVDA membantu tunanetra belajar lebih mandiri dan 
meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan. 
 
5. Mendukung Terwujudnya Pendidikan Inklusif 

Teknologi assistive berperan penting dalam mendukung terwujudnya 
pendidikan inklusif di perguruan tinggi. Penggunaannya menciptakan lingkungan 
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belajar yang lebih mudah diakses oleh seluruh mahasiswa. Dengan adanya teknologi 
tersebut, setiap mahasiswa memperoleh kesempatan yang setara untuk mendapatkan 
pendidikan berkualitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki.Suwahyo, 
Setyosari, dan, Praherdhiono, (2022) juga berpendapat bahwa manfaat teknologi 
assistive juga mendukung pendidikan inklusif di perguruan tinggi dengan membantu 
mahasiswa disabilitas belajar lebih mudah dan mandiri. Sedangkan menurut, 
Herviani, dkk., (2022) Teknologi ini juga bermanfaat dalam proses akademik sehingga 
mahasiswa berkebutuhan khusus dapat berpartisipasi lebih penuh dalam kegiatan. 
Sejalan dengan itu, Menurut Zakiah, dkk., (2024) Pendidikan inklusif yang didukung 
teknologi assistive memberikan kesempatan yang sama bagi mahasiswa berkebutuhan 
khusus untuk berkembang, mandiri, dan berpartisipasi penuh dalam lingkungan 
akademik. 
 
SIMPULAN 

simpulan penelitian ini adalah teknologi assistive memiliki berbagai peran dalam 
meningkatkan akses pembelajaran bahasa indonesia bagi mahasiswa disabilitas. 
Peran ini antara lain 1) meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran 2) 
meningkatkan pemahaman materi bahasa indonesia 3) meningkatkan partisipasi 
dalam proses pembelajaran 4) meningkatkan kemandirian belajar dan 5) mendukung 
terwujudnya pendidikan inklusif. 
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